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Strategi dakwah merupakan cara atau metode yang efektif mengajak
manusia kepada (ajaran) Allah sehingga terealisasilah kehendak-kehendakNya di
muka bumi. Dalam menyusun strategi dakwah tentunya terdapat beberapa tahapan
yang kemudian perlu dilakukan oleh pelaku dakwah itu sendiri. Ida Qomariyatul
Kamaliyah. Fokus penelitian ini ada dua: Pertama, Bagaimana strategi dakwah
Raden Kholil Mubarok Fauzi di Pondok Pesantren An-Nasyiin Tahfid Larangan?
Kedua, Apa saja kelebihan dan kekurangan strategi dakwah Raden Kholil
Mubarok Fauzi di Pondok Pesantren An-Nasyiin Tahfid Larangan?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif dan menggunakan teori pola dakwah. Sumber data yang diperoleh
dalam penelitian ini melalui observasi, wawancara dan dokumentasi dan
dilanjutkan dengan melakukan analisis data. Para informan yang ada dalam
penelitian ini adalah Raden Kholil Mubarok Fauzi (pengasuh Pondok Pesantren
An-Nasyiin Tahfid Larangan), Rofigatil Jannah, Lutfiyah, Ani Binta Uril Illiyah,
Hilwa Syafa Aini, Nailatus Syafariyah (santri mugim), Moh. Bahri, Moh. Qudsi,
Riskiyadi (masyarakat/santri non mugim).

Hasil dari penelitian ini yang Pertama, Strategi yang digunakan Raden
Kholil Mubarok Fauzi dalam berdakwah yaitu a) Strategi manipulatif, strategi ini
digunakan di kegiatan kolom sholawat busyro karena merupakan mad’u yang
paling banyak dengan menggunakan metode mauidah hasanah. kemudian, b)
Strategi tanya jawab yang dipadukan dengan sedikit humor. Kedua, kelebihan
dan kekurangan dari strategi yang dipakai Raden Kholil Mubarok Fauzi di
Pondok Pesantren An-Nasyiin Tahfid Larangan adalah a) Kelebihan dari strategi
dakwah Raden Kholil Mubarok Fauzi di Pondok Pesantren An-Nasyiin Tahfid
Larangan yaitu mampu memberikan pemahaman yang cepat, tidak membosankan
sehingga para santri merasa terhibur dan juga penasaran, telaten, dijelaskan secara
berulang-ulang untuk memastikan santri sudah paham dengan apa yang sudah
disampaikan oleh beliau, mampu menarik perhatian masyarakat sehingga
masyarakat termotivasi untuk mengikuti kegiatan tersebut. b) Kekurangannya
yaitu bahasa yang digunakan yaitu kurang konsisten, waktu yang cukup singkat.



